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SUMMARY

VERDY SASWINTA ConstructionaJ Design and Perfomance Tesi of Tray-lype 

Fish Smoking Equipment (Supervised by TRI TUNGGAT and ENDO ARGO 

KUNCORO).

The research objective was to design the fish smoking equipment using rice 

husk charcoal. coconut fibre and wood sawdust as buming fuel.

This study was conduct at Tanjung Raja Subdistrict, Ogan Ilir Distnct fiom

June to September 2005.

Engineering design used in this study was consisted of three phases involving

design approach, equipment construction and equipment test. The equipment test was

done by combining the buming fuel types and the length of chimney.

The result showed that factors of buming fuel types and the length of 

chimney had highly significant effect on smoking equipment performance. The 

higher was caior value of the buming fuel, the better was the smoking equipment 

performance and it was more efficient in utilizing buming fuel. The longer was the 

chimney length, the higher was the working capacity of the smoking equipment and 

it was more efficient in utilizing buming fueL The highest efficiency value 

found at treatment of IX (C3B3) with magnitude of 29.10 %, wheteas the lowest 

efficiency value was found at treatment of I (CvB0 with magnitude of 9.95 %.

was



RINGKASAN

VERDY SASWINTA, Rancang Bangun dan Uji Kineija Alat Pengasapan Ikan Tipe 

Rak (Dibimbing oleh TRI TUNGGAL dan ENDO ARGO KUNCORO).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendesain alat pengasapan ikan berbahan 

bakar sekam, sabut kelapa dan serbuk kayu gergajian.

Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir

pada Bulan Juni s.d September 2005.

Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan rancangan teknik yang terdiri

dari tiga tahap meliputi : pendekatan rancangan, pembuatan alat dan pengujian alat. 

Pengujian alat dilakukan dengan mengkombinasikan bahan bakar yang digunakan 

dengan panjang cerobong.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 2 faktor yaitu bahan bakar dan panjang 

cerobong sangat berpengaruh pada kinerja alat pengasapan. Semakin besar nilai kalor 

yang terkandung dalam bahan bakar, akan semakin baik kineija alat pengasapan dan 

akan semakin efisien dalam penggunaan bahan bakar. Dan semakin panjang 

cerobong yang digunakan, juga akan meningkatkan efektifitas kerja dari alat 

pengasapan serta akan semakin efisien dalam penggunaan bahan bakar. Nilai 

efisiensi tertinggi didapat dari percobaan IX (C3B3) yaitu 29.10% sedangkan nilai 

efisiensi terendah didapat dari percobaan 1 (C*B j) yaitu 9.95%.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Propinsi Sumatera Selatan, 

produksi ikan di Sumatera Selatan tahun 2002 mencapai 127.696,5 ton, sedangkan 

pada tahun 2003 mengalami peningkatan hingga 46,36 % atau sekitar 186.904,2 ton. 

Total keseluruhan dari produksi ikan di Sumatera Selatan ini berasal dari produksi 

perikanan laut, produksi perikanan darat dan produksi tambak.

Seiring dengan meningkatnya produksi ikan, maka diperlukan suatu 

pasca panen yaitu pengawetan yang memadai agar nilai kenaikan 

produksi yang telah diperoleh tidak sia-sia. Pengawetan ini diperlukan untuk

ikan terutama di saat-saat musim ikan melimpah. 

Pada saat tersebut harga ikan sangat murah tetapi permintaan konsumen tidak 

meningkat, sehingga ikan tidak habis dipasarkan dalam keadaan segar. Mengingat 

fenomena tersebut maka khususnya masyarakat di Sumatera Selatan telah melakukan 

beberapa upaya pengawetan diantaranya seperti pengasapan

Pada dasarnya, ada dua tujuan utama dalam pengasapan ikan. Tujuan pertama 

untuk mendapatkan daya awet dan tujuan kedua untuk memberikan aroma yang khas 

(Wibowo, 1995). Dilihat dari prosesnya, pengasapan merupakan suatu cara 

pengolahan atau pengawetan dengan memanfaatkan kombinasi 

pengeringan dan pemberian senyawa kimia alami dari hasil pembakaran bahan bakar 

alami.

penanganan

memperpanjang masa simpan

perlakuan

I ■ hv1 if i rx*.'y*



Usaha pengasapan ikan yang dikembangkan di beberapa daerah yang tersebar

di wilayah sumatera selatan saat ini masih sangat sederhana sekali. Alat tradisional

ini berupa drum dan gubuk yang kurang efisien. Oleh karena itulah, dalam penelitian

ini, akan didesain alat pengasapan ikan yang bertujuan untuk meningkatkan

produktivitas dan mutu produk.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendesain alat pengasapan ikan berbahan

bakar sekam, sabut kelapa dan serbuk kayu gergajian.

C. Hipotesis

Pada penelitian ini diduga efisiensi pengasapan tertinggi akan didapat pada 

kombinasi bahan bakar serbuk gergajian kayu dengan penggunaan panjang cerobong 

50 cm.

2
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